
 HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN GANGGUAN 

SIKLUS MENSTRUASI PADA MAHASISWI PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

Skripsi  

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memeroleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 
 

 

 

 

Oleh : 

Fildzah Hashifah Taufiq 

04011181520007 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

 

 

   



 



 

 



ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN GANGGUAN SIKLUS MENSTRUASI PADA 
MAHASISWI PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

(Fildzah Hashifah Taufiq, Desember 2018, 133 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 

Latar Belakang: Menstruasi terjadi secara reguler setiap bulan akan membentuk suatu 

siklus menstruasi. Siklus menstruasi normal pada wanita berkisar antara 21-35 hari. 

Akan tetapi, siklus menstruasi tidak selalu normal, banyak wanita yang mengalami 

gangguan. Gangguan pada siklus menstruasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

salah satunya adalah stres. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada Mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan desain studi 

potong lintang dengan menggunakan data primer dari hasil pengisian kuesioner siklus 

menstruasi, kuesioner stres ISMA, kuesioner tipe kepribadian DSM V. Dalam penelitian 

ini didapatkan 503 sampel yang memenuhi kriteria inklusi.  

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan dari 503 subjek penelitian, terdapat 59 (11.7%) 

orang mahasiswi yang mengalami polimenorea, 391 (77.7%) orang mahasiswi yang 

memiliki siklus menstruasi normal, 53 (10.6%) orang mahasiswi yang mengamali 

oligomenorea. Analisis menggunakan Chi Square menunjukkan bahwa tingkat stres 

memiliki hubungan yang signifikan dengan gangguan siklus menstruasi. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan gangguan siklus 

menstruasi pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.  

 

Kata kunci: Tingkat stres, gangguan siklus menstruasi. 

 

 

 



ABSTRACT 

ASSOCIATION OF STRESS LEVEL WITH MENSTRUAL CYCLE DISTRURBANCE AMONG 

FEMALE STUDENTS IN MEDICAL 

 FACULTY OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

(Fildzah Hashifah Taufiq, December 2018, 133 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Menstruation occurs regularly every month will form a menstrual cycle. 

Normal menstrual cycles in women range from 21-35 days. However, the menstrual cycle 

is not always normal, many women experience menstrual disturbance. Menstrual cycle 

disturbance are caused by several factors, which is stress. This study aims to analyze the 

association of stress level with menstrual cycle disturbance among female students in 

Medical Faculty of Sriwijaya University. 

Method: This study is analytical cross-sectional study with primary data from menstrual 

cycle, stress ISMA, personality type DSM V questionnaires.. In this study, 503 samples are 

fulfilled inclusion criteria. 

Result: Among 503 subjects, 59 (11.7%) female students experienced polymenorrhea, 

391 (77.7%) female students had normal menstrual cycles, 53 (10.6%) female students 

experienced olygomenorrhea. Chi Square test showed that there was an association 

between stress level and menstrual cycle disturbance. 

Conclusion: There is a significant association between between stress level and 

menstrual cycle disturbance among female students in Medical Faculty of Sriwijaya 

University. 

 

Keywords: Stress level, Menstrual cycle disturbance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menstruasi merupakan salah satu aspek kematangan seksual yang pertama 

kali terjadi pada masa pubertas seorang wanita. Periode menstruasi penting dalam 

reproduksi. Periode menstruasi ini biasanya terjadi setiap bulan antara menarche 

dan menopause serta dipengaruhi oleh hormon. Menstruasi yang terjadi secara 

reguler setiap bulan akan membentuk suatu siklus menstruasi. Terjadinya siklus 

menstruasi yang reguler merupakan penanda bahwa organ-organ reproduksi 

seorang wanita berfungsi dengan baik. Satu siklus terhitung mulai dari hari 

pertama dalam satu periode hingga hari pertama pada periode berikutnya. Siklus 

menstruasi normal pada wanita berkisar antara 21-35 hari. Siklus menstruasi tidak 

selalu normal, banyak wanita yang mengalami gangguan. Gangguan pada siklus 

menstruasi terdiri dari tiga, yaitu: siklus menstruasi pendek yang disebut juga 

dengan polimenore, siklus menstruasi panjang atau oligomenore, dan amenore 

jika menstruasi tidak datang dalam 3 bulan berturut-turut (Hawkins dan Matzuk, 

2008). 

Gangguan pada siklus menstruasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

salah satunya adalah stres (Nagma dkk, 2015). Menurut Lebron, dkk (2012), 

wanita memiliki dua kali lipat kecenderungan mengalami stres dibanding laki-

laki. Stres merupakan respon tubuh bersifat nonspesifik terhadap beban yang 

merupakan respon fisiologis perilaku dari manusia yang mencoba untuk 

mengadaptasi dan mengatur baik tekanan internal dan eksternal. Salah satu faktor 

yang menentukan tingkat stres adalah mekanisme penanganan masalah atau 

coping mechanism yang sangat ditentukan oleh kepribadian individual (Voichita, 

2012). Dalam pengaruhnya terhadap siklus menstruasi, stres melibatkan sistem 



hormonal sebagai sistem yang berperan besar pada reproduksi wanita (Vitoratos 

dkk, 2006).  

Mahasiswa sebagai insan akademik, dalam kegiatannya juga tidak terlepas 

dari stres. Stresor atau penyebab stres pada mahasiswa dapat bersumber dari 

kehidupan akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal dan tuntutan dari 

harapannya sendiri. Tuntutan eksternal dapat bersumber dari tugas-tugas kuliah, 

beban pelajaran, tuntutan orang tua untuk berhasil di kuliahnya, dan penyesuaian 

sosial di lingkungan kampusnya (Heiman dan Kariv, 2005). 

Berdasarkan penelitian tentang tingkat stres yang dilakukan di Saudi 

Arabia terhadap 494 mahasiswa, diketahui bahwa prevalensi stres pada 

mahasiswa fakultas kedokteran adalah 57%, 21,5% diantaranya merupakan stres 

ringan, 15,8% stres sedang, dan 19,6% stres berat. Dari penelitian ini didapatkan 

bahwa proporsi stres mahasiswa wanita lebih besar (75,7%) dibandingkan lelaki 

(57%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa wanita lebih mudah mengalami 

stres dalam akademik dibandingkan laki-laki (Abdulghani dkk, 2011).  

Beberapa studi menyatakan terdapat hubungan antara stres dan siklus 

menstruasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yamamoto dkk (2009), 

63% dari 221 mahasiswi Jepang mengalami gangguan siklus menstruasi dengan 

faktor utama berupa tingkat stres  yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak mengalami gangguan siklus menstruasi. Penelitian Ekpenyong (2011), 

menunjukkan hubungan signifikan antara  stres akademik dengan gangguan siklus 

menstruasi pada 393 mahasisiwi Universitas Uyo. Hasil penelitian didapat 37,5% 

mengalami polimenore, oligomenore 19,9%, dan amenore 5,9%. Menurut hasil 

penelitian Allsworth dkk (2003), terdapat hubungan yang  signifikan antara stres 

dan siklus menstruasi, hampir 1/3 sampel mengalami gangguan siklus menstruasi. 

Studi – studi tersebut menunjukkan bahwa cukup banyak wanita yang 

mengalami stres sehingga mengganggu siklus menstruasi. Siklus menstruasi yang 

terganggu dapat mengakibatkan penurunan kualitas hidup. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi 



pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya, dengan harapan dapat memberikan gambaran mengenai 

tingkat stres dan siklus menstruasi mahasiswi, agar dapat mengupayakan preventif 

terkait gangguan kesehatan yang bisa ditimbulkan karena stres. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi 

pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum 

  Yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini yaitu mencari 

hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada Mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

  Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi tingkat stres pada Mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

2. Mengidentifikasi gangguan siklus menstruasi pada Mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

3. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus 

menstruasi pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

4. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan tipe kepribadian 

pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 



1.4 Hipotesis 

 Terdapat hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada 

Mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan, sumbangan ilmiah, 

dan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan.  

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka atau bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai penunjang upaya preventif terkait gangguan kesehatan 

yang bisa ditimbulkan karena stres. 

2. Sebagai masukan kepada Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya mengenai gambaran 

tingkat stres pada mahasiswinya dan hubungannya dengan siklus 

menstruasi. 
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